
ABSTRAK 

MUHAMMAD RIZKI ANANDA. PERBANDINGAN VOLUME UJI PETIK 

MATERIAL OVERBURDEN MENGGUNAKAN SOFTWARE SURPAC DAN 

ARCGIS (dibawah bimbingan AHMAD ARIS MUNDIR SUTAJI). 

Uji petik material overburden merupakan kegiatan yang perlu dilakukan 
secara rutin untuk mengontrol dari produksi perusahaan. Dalam perhitungan 
volume uji petik material overburden metode yang digunakan yaitu metode 
perhitungan cut and fill. Tujuan dari penelitian ini adalah melakukan perhitungan 
volume uji petik menggunakan software Surpac, ArcGIS dan mengetahui selisih 
volume uji petik dari software Surpac dan ArcGIS. Perhitungan volume uji petik 
menggunakan software Surpac dan ArcGIS terdapat prosedur pengolahan secara 
umum yaitu pembentukan permukaan tanah, membuat boundary tumpukan, dan 
menghitung volume tumpukan. 

Surpac adalah salah satu software tambang analyst, khususnya di dunia 
pertambangan yang secara mumpuni menangani cakupan kerja di bidang 
eksplorasi maupun mining engineer dan ArcGIS adalah aplikasi yang digunakan 
dalam membuat peta, mengolah Pada umumnya software ini berfungsi untuk 
menghimpun, menyimpan, dan menganalisis berbagai fenomena atau objek 
geografis di bumi. 

Hasil dari penelitian ini diketahui perhitungan volume uji petik menggunakan 
software Surpac diperoleh volume pada OHT76 = 23.2 BCM, OHT87 = 19.2 BCM, 
OHT85 = 19.2 BCM, OHT84 = 21.6 BCM dan OHT82 = 20 BCM sedangkan 
perhitungan volume uji petik menggunakan software ArcGIS diperoleh volume 
pada OHT76 = 22.07 BCM, OHT87 = 19.6 BCM, OHT85 = 20.8 BCM, OHT84 = 
21.18 BCM dan OHT82 = 19.9 BCM, dengan selisih dari perhitungan kedua 
software yaitu OHT76 = 1.13, OHT87 = -0.4, OHT85 = -1.6, OHT84 = 0.42, OHT82 
= 0.1. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

Pertambangan adalah seluruh usaha pencarian bahan galian berharga yang 

bernilai ekonomis, penambangan itu meliputi; penggalian, pengolahan, 

pemanfaatan bahan galian yang bersifat ekonomis (Isgianda dkk, 2018). Pada era 

reformasi ini Indonesia sedang dihadapkan pada persoalan multi dimensi yang 

salah satunya berdampak pada kecilnya penerimaan devisa negara dan 

meningkatnya angka pengangguran. 

Uji petik adalah proses pengambilan sampel pada alat angkut yang akan di 

uji muatannya sehingga dapat diketahui volumenya. Biasanya, uji petik diterapkan 

ketika produktivitas tidak sesuai target, yang mungkin dipengaruhi oleh berbagai 

hambatan selama pelaksanaan tugas. Pada kegiatan uji petik tim survei 

melakukan pengambilan data dari dumpingan alat angkut yang kemudian data 

tersebut diolah sehingga dapat diketahui volume muatan dari alat berat. 

Perhitungan volume uji petik ini dilakukan menggunakan beberapa jenis software 

diantaranya adalah Surpac dan ArcGIS (Iskandar, 2023). 

Penelitian sejenis yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya antara lain: 

(1). Perhitungan Volume overburden menggunakan metode cut and fill di PIT P PT 

coalindo adhi perkasa sub PT IPC. Penelitian ini telah dilakukan oleh (Aulia dkk, 

2023). Dari penelitian ini diperoleh total perhitungan volume overburden dengan 

coal selama tiga belas minggu dengan nilai densitas coal sebesar 1,3 Ton/m3, 

maka nilai stripping ratio yang diperoleh sebesar 1 : 9. (2). Perbandingan volume 

produksi overburden pada survey progres dengan metode ritase alat angkut pada 

PT ABC penelitian ini dilakukan oleh (Hardianti & Rohimin, 2023), dengan hasil 

perhitungan software Surpac Vision 6.5.1 pada Bulan Maret 2022 diperoleh 



volume sebesar 374.025 BCM dan Bulan April 2022 sebesar 365.924 BCM Hasil 

perhitungan dengan metode ritase alat angkut (truck count) didapatkan volume 

Bulan Maret 2022 sebesar 373.324 BCM dan Bulan April 2022 sebesar 351.952 

BCM. (3). pengukuran dan perhitungan volume overburden kemajuan tambang PT 

putra perkasa abadi menggunakan Surpac 6.3.2 penelitian ini dilakukan oleh 

(Sujiman, 2018), dengan hasil volume kumulatif sebesar 25.118.625,34 BCM 

(Bank Cubic Meter) adalah volume EOM (end of month) Desember 2019 yang 

dihitung pada area Pit 7N mulai dari awal penambangan hingga pada saat 

penelitian sujiman dilakukan, volume kumulatif sebesar 24.431.870,30 BCM atau 

Bank Cubic Meter. Berdasarkan 3 penelitian sejenis terdahulu, maka penelitian 

saya memiliki ke perbedaan dengan penelitian tersebut terutama pada 

penggunaan software untuk pengolahan datanya, dengan begitu penelitian yang 

penulis lakukan saat ini memiliki keterbaruan baik berupa metode, software, dan 

hasil penelitian. 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang penulis paparkan diatas maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Berapa hasil perhitungan volume uji petik menggunakan software Surpac dan 

ArcGIS. 

2. Berapa selisih dari perbandingan volume uji petik dengan menggunakan 

software Surpac dan ArcGIS. 

C. Batasan Masalah 

Agar pembahasan dalam penelitian ini bisa terfokus pada permasalahan 

yang diajukan maka penelitian perlu ada pembatasan ruang lingkup 

pembahasannya yang meliputi: 



1. Perhitungan volume uji petik dan perbandingan selisih volume uji petik 

menggunakan software Surpac dan ArcGIS. 

2. Penelitian ini dilakukan di PT Mitra Abadi Mahakam 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: 

1. Hasil perhitungan volume uji petik menggunakan software Surpac dan ArcGIS. 

2. Selisih perbandingan volume uji petik dari software Surpac dan ArcGIS. 

Sedangkan hasil yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Diperoleh hasil volume uji petik menggunakan software Surpac dan ArcGIS. 

2. Mengetahui selisih volume uji petik menggunakan software Surpac dan ArcGIS. 

Menurut peneliti perhitungan volume uji petik menggunakan software seperti 

Surpac dan ArcGIS ini sangat penting dilakukan karena membantu dalam 

mengetahui volume dari tumpukan yang sedang diuji. Selain itu, perhitungan ini 

merupakan bagian dari kegiatan yang perlu dilakukan secara rutin untuk 

mengontrol produksi perusahaan. 
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